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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic
role in supporting community economic growth and enhancing
the competitiveness of tourism destinations through the
provision of products and services that meet tourists' needs.
However, many MSME actors in tourism areas still face
limitations in developing innovative products based on
environmental sustainability principles. This community service
program aimed to enhance the capacity of MSME actors in
developing environmentally friendly products through product
innovation training conducted in the Taman Bunga Okura
Tourism Area, Pekanbaru. The program was implemented using
a community education approach in the form of educational
seminars, focus group discussions (FGDs), and participatory
approaches through direct training for MSME participants. The
activities included needs assessment, preparation of training
materials, presentation of eco-friendly product concepts,
interactive discussions, case studies, and simulations of product
development based on local resources. The results indicated an
improvement in participants' understanding of sustainable
business concepts, the utilization of environmentally friendly
materials, and awareness of market opportunities for green
products in the tourism sector. Furthermore, participants gained
a better understanding of the importance of packaging
innovation, waste reduction, and the optimization of local
potential as strategies for enhancing business competitiveness.
This program is expected to contribute to strengthening tourism-
based MSMEs and promoting more environmentally sustainable
local economic development.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Dalam konteks destinasi wisata, keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia kebutuhan wisatawan, tetapi juga sebagai bagian dari atraksi pendukung yang memperkuat
identitas lokal suatu kawasan. UMKM berperan dalam menghasilkan produk khas daerah, kuliner
lokal, kerajinan, hingga jasa pendukung wisata yang secara langsung memengaruhi pengalaman
wisatawan selama berkunjung (Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2024; Basit et al.,
2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, paradigma pembangunan pariwisata mengalami perubahan
menuju konsep pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) yang menekankan keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (UNWTO, 2023). Pergeseran preferensi konsumen, khususnya
wisatawan, menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan lingkungan dalam
keputusan pembelian produk dan jasa wisata (Font & McCabe, 2017). Wisatawan mulai menunjukkan
kecenderungan memilih produk yang menggunakan bahan alami, minim limbah plastik, memiliki
kemasan ramah lingkungan, serta mendukung praktik usaha yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Han, 2021). Perubahan pola konsumsi tersebut menjadi indikator bahwa pelaku usaha di
kawasan wisata perlu menyesuaikan strategi pengembangan produknya agar tetap relevan dengan
kebutuhan pasar.

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai hambatan dalam mengembangkan usaha berbasis keberlanjutan. Rendahnya
literasi bisnis hijau, keterbatasan akses terhadap inovasi produk, serta minimnya pemanfaatan sumber
daya lokal menjadi kendala utama yang menyebabkan produk UMKM kurang memiliki nilai tambah
dan daya saing (Basit et al., 2024; Purwandani & Michaud, 2021). Padahal, pemanfaatan bahan baku
lokal dan penerapan prinsip usaha ramah lingkungan dapat menjadi strategi diferensiasi produk
sekaligus memperkuat identitas destinasi wisata.

Kawasan Wisata Taman Bunga Okura di Kecamatan Rumbai Timur, Kota Pekanbaru merupakan
salah satu destinasi wisata berbasis alam yang memiliki potensi pengembangan ekonomi masyarakat
melalui aktivitas UMKM lokal. Kawasan ini memiliki karakter lingkungan yang mendukung
pengembangan produk berbasis sumber daya lokal dan konsep wisata berwawasan lingkungan.
Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di kawasan
tersebut masih menjalankan usaha secara konvensional, baik dari sisi pengelolaan bahan baku, inovasi
produk, penggunaan kemasan, maupun pengelolaan limbah usaha. Kondisi ini berpotensi membatasi
kemampuan usaha dalam memenuhi tuntutan pasar wisata yang semakin memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM di Kawasan
Wisata Taman Bunga Okura adalah masih terbatasnya pemahaman mengenai pengembangan produk
ramah lingkungan, rendahnya inovasi usaha berbasis keberlanjutan, serta belum optimalnya
pemanfaatan sumber daya lokal sebagai produk bernilai tambah yang sesuai dengan preferensi
wisatawan modern. Selain itu, perubahan tren konsumen yang semakin memperhatikan aspek
lingkungan menuntut pelaku usaha untuk mampu beradaptasi melalui inovasi produk yang lebih
kompetitif dan berorientasi pada prinsip keberlanjutan.

Berbagai kegiatan pemberdayaan UMKM telah dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus
pada peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran umum tanpa secara spesifik
mengintegrasikan pendekatan produk ramah lingkungan sebagai strategi peningkatan daya saing
destinasi wisata (Basit et al., 2024; Kamilah et al., 2023; Wandiani, 2022). Padahal, integrasi prinsip
keberlanjutan dalam pengembangan produk dapat menjadi sumber diferensiasi sekaligus memperkuat
posisi kompetitif UMKM di pasar wisata yang semakin berorientasi pada isu lingkungan (Han, 2021;
Nosratabadi et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis pendidikan masyarakat yang
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tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis pelaku usaha, tetapi juga membangun kesadaran
mengenai pentingnya inovasi produk yang mendukung pelestarian lingkungan.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan pada upaya menjawab
bagaimana peningkatan kapasitas pelaku UMKM dapat dilakukan melalui pelatihan inovasi produk
ramah lingkungan, serta bagaimana pemahaman dan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya
praktik usaha berkelanjutan dapat diperkuat untuk mendukung daya saing usaha di kawasan wisata.
Berbagai kegiatan pemberdayaan UMKM telah dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada
peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran secara umum tanpa secara spesifik
mengintegrasikan pendekatan produk ramah lingkungan sebagai strategi penguatan usaha di destinasi
wisata (Kamilah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan masyarakat yang
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir pelaku
usaha terhadap pentingnya inovasi berbasis keberlanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memahami konsep produk ramah lingkungan,
mengembangkan inovasi produk berbasis sumber daya lokal, serta memperkuat kapasitas usaha
melalui penerapan prinsip keberlanjutan yang relevan dengan kebutuhan pasar wisata. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan mendorong kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya praktik bisnis
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari strategi pengembangan ekonomi
masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan di Kawasan Wisata Taman Bunga Okura.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Pelatihan Inovasi
Produk Ramah Lingkungan bagi UMKM di Kawasan Wisata Taman Bunga Okura sebagai upaya
meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam memahami konsep green product, pemanfaatan bahan
baku lokal, pengurangan limbah usaha, serta peluang pengembangan pasar produk berkelanjutan.
Program ini diharapkan mampu memperkuat daya saing UMKM sekaligus mendukung
pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan wisata Taman Bunga Okura.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kawasan Wisata Taman Bunga
Okura, Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai Timur, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM dan masyarakat yang menjalankan aktivitas ekonomi di
kawasan wisata tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
pendidikan masyarakat melalui seminar edukatif, focus group discussion (FGD), dan metode partisipatif.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
konseptual mengenai produk ramah lingkungan, tetapi juga pengalaman langsung dalam
mengidentifikasi potensi bahan lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi.

Sasaran kegiatan pengabdian ini sebanyak 10 orang dan merupakan keterwakilan dari pelaku
UMKM di kawasan wisata Taman Bunga Okura. Jumlah peserta disesuaikan dengan kapasitas
pelaksanaan pelatihan yang mengedepankan pendekatan partisipatif dan pendampingan intensif.
Jumlah tersebut dinilai memadai untuk mendukung efektivitas diskusi, praktik langsung, serta proses
transfer pengetahuan kepada peserta sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi
kebutuhan mitra melalui observasi lapangan dan komunikasi awal dengan pelaku UMKM serta
masyarakat setempat. Pada tahap ini dilakukan pemetaan permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat, khususnya terkait rendahnya inovasi usaha, keterbatasan pemahaman mengenai produk
ramah lingkungan, dan belum optimalnya pemanfaatan sumber daya lokal sebagai produk bernilai
tambah.

Tahap kedua merupakan tahap persiapan kegiatan yang mencakup koordinasi dengan pemangku
kepentingan setempat, penyusunan materi pelatihan, persiapan media edukasi, serta penyusunan
skenario praktik pelatihan. Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep produk ramah
lingkungan, pentingnya inovasi usaha berbasis keberlanjutan, pemanfaatan bahan baku lokal,
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pengurangan limbah usaha, dan strategi pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan
wisatawan modern.

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan kegiatan inti yang terdiri atas penyampaian materi, diskusi
interaktif, demonstrasi pembuatan produk sederhana berbasis sumber daya lokal, dan praktik
langsung oleh peserta. Pada tahap praktik, peserta diajak untuk mengidentifikasi potensi bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan menjadi produk kreatif dan memiliki nilai jual
lebih tinggi. Proses ini dilakukan melalui pendekatan brainstorming dan pendampingan langsung oleh
tim pelaksana.

Tahap terakhir berupa evaluasi kegiatan yang dilakukan secara deskriptif melalui observasi dan
tingkat partisipasi peserta, respons selama kegiatan berlangsung, kemampuan peserta dalam
memahami materi, serta umpan balik terhadap manfaat kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap konsep produk ramah lingkungan dan peluang
implementasinya pada usaha masing-masing.

Identifikasi

Masalah

Koordinasi
dengan Mitra

v

Penyusunan
Materi

Pelaksanaan
Pelatihan

v

Praktik &
Pendampingan

-

Umpan
Balik

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan inovasi produk ramah lingkungan di Kawasan Wisata Taman
Bunga Okura menunjukkan respons yang positif dari peserta. Antusiasme masyarakat terlihat melalui
keterlibatan aktif selama proses pelatihan, baik pada sesi penyampaian materi, diskusi, maupun
praktik langsung pengembangan produk berbasis sumber daya lokal. Tingginya partisipasi peserta
menunjukkan adanya kebutuhan nyata terhadap peningkatan kapasitas usaha, khususnya dalam
pengembangan produk yang relevan dengan tren pasar wisata yang semakin memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan.
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan kegiatan Pelatihan
No Jenis Kegiatan Partisipasi Peserta Alat Bantu Durasi/Waktu
1  Pembukaan dan Peserta mengikuti Laptop, LCD 15 menit
Perkenalan Kegiatan =~ pembukaan, perkenalan tim, = Proyektor,
serta penyampaian tujuan Mikrofon
kegiatan
2 Penyampaian Materi  Peserta mengikuti seminar Laptop, LCD 60 menit
Konsep Produk edukatif dan aktif dalam sesi ~ Proyektor, PPT,
Ramah Lingkungan tanya jawab Handout
3 Diskusi Interaktif dan Peserta berdiskusi mengenai ~ Laptop, LCD 45 menit
Focus Group permasalahan usaha, potensi ~ Proyektor, Kertas
Discussion (FGD) lokal, dan peluang inovasi Diskusi, Alat Tulis
produk
4 Studi Kasus Peserta menganalisis contoh Modul Studi 30 menit
Pengembangan produk dan mengidentifikasi ~ Kasus, Handout
Produk Ramah peluang penerapan pada
Lingkungan usaha masing-masing
5 Demonstrasi Produk  Peserta mengamati Bahan praktik, alat 45 menit
Berbasis Sumber demonstrasi pemanfaatan kerajinan, contoh
Daya Lokal bahan lokal dan limbah produk
menjadi produk bernilai
tambah
6  Praktik dan Simulasi ~ Peserta melakukan praktik Bahan praktik, alat 60 menit
Pengembangan langsung dan menyusun ide kerajinan, lem,
Produk inovasi produk ramah gunting, bahan
lingkungan lokal
7 Umpan Balik Peserta memberikan Wawancara 15 menit
Kegiatan tanggapan, evaluasi, dan peserta
refleksi terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan
8  Penutupan Peserta mengikuti penutupan  Kamera 10 menit
dan dokumentasi kegiatan dokumentasi

Pembahasan

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di kawasan wisata
masih menghadapi keterbatasan dalam memahami konsep produk ramah lingkungan dan
pengembangan usaha berbasis keberlanjutan. Produk yang dihasilkan umumnya masih bersifat
konvensional, belum memiliki diferensiasi berbasis nilai lingkungan, dan masih terbatas dalam
pemanfaatan bahan baku lokal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
lokal yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk bernilai
tambah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa UMKM pada umumnya
menghadapi hambatan dalam mengadopsi praktik bisnis hijau karena keterbatasan pengetahuan dan
sumber daya (Nugroho et al., 2022).

Pada tahap penyampaian materi, peserta memperoleh pemahaman mengenai perubahan tren
perilaku konsumen wisata yang mulai mengarah pada preferensi terhadap produk yang lebih ramah
lingkungan. Diskusi menunjukkan bahwa sebagian peserta sebelumnya belum menyadari bahwa
aspek lingkungan dapat menjadi nilai tambah usaha. Setelah mendapatkan materi, peserta mulai
memahami bahwa penggunaan bahan alami, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta
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pemanfaatan limbah atau bahan lokal dapat menjadi strategi diferensiasi produk yang menarik bagi
wisatawan. Hal ini mendukung temuan Naraya et al. (2020) bahwa kesadaran lingkungan dan
keunikan material alami merupakan faktor utama yang mendorong wisatawan untuk membeli produk
hijau di destinasi wisata. Dampak positif dari penerapan atribut ramah lingkungan ini juga
dikonfirmasi dari penelitian sebelumnya yang mengungkapkan strategi pemasaran hijau secara
konsisten berhasil memicu perubahan perilaku konsumsi yang nyata dan bertanggung jawab terhadap
kelestarian alam (Putri et al., 2021). Lebih lanjut, strategi diferensiasi produk berbasis lingkungan ini
menjadi semakin relevan mengingat pasar wisatawan di masa depan, khususnya Generasi Z, menuntut
adanya pemenuhan nilai ekonomi dan keterlibatan moral yang nyata dalam menjaga keberlanjutan
destinasi wisata (Yanti et al., 2025).

Gambar 1. Sosialisasi dan Praktik Pelatihan kepada Pelaku UMKM Kawasan Wisata Okura

Sesi diskusi interaktif menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan peserta
berbagi pengalaman usaha dan mendiskusikan tantangan nyata yang dihadapi. Beberapa peserta
mengungkapkan bahwa keterbatasan akses informasi dan modal menjadi kendala dalam melakukan
inovasi produk. Namun demikian, adanya contoh studi kasus dari daerah lain memberikan gambaran
bahwa inovasi berbasis lingkungan dapat diterapkan secara bertahap sesuai kemampuan usaha.
Pendekatan partisipatif dinilai efektif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap proses pembelajaran (Istanto et al., 2024).

Pada tahap praktik dan demonstrasi, peserta diajak untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan
pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk yang lebih inovatif dan
memiliki peluang ekonomi. Kemudian peserta mulai mampu mengidentifikasi bahan baku lokal yang
dapat dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Salah satu bahan yang
dimanfaatkan adalah wadah plastik bekas yang diintegrasikan dengan pemanfaatan lidi sawit, sebagai
pemanfaatan komoditas perkebunan lokal. Limbah tersebut ditansformasikan menjadi produk
kerajinan tangan fungsional seperti wadah pensil atau vas hias estetis. Integrasi material organik (lidi
sawit) dan anorganik (botol plastik bekas) ini mengimplementasikan prinsip ekonomi sirkular melalui
metode upcycling, yang secara nyata memperpanjang siklus pakai plastik domestik sekaligus
mengurangi pembuangan pelepah sawit di sekitar kawasan wisata (Windiani., 2022). Ditinjau dari
aspek ekonomi, pemanfaatan bahan mentah berbasis limbah lokal ini mampu memangkas biaya
produksi seminimal mungkin sehingga menawarkan margin profitabilitas yang tinggi bagi pelaku
UMKM skala mikro (Dumaria et al., 2021).

Selain itu, peserta memperoleh wawasan mengenai peluang pemasaran produk ramah
lingkungan yang dapat dikembangkan sebagai identitas khas kawasan wisata Taman Bunga Okura.
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Penguatan identitas lokal melalui produk UMKM menjadi salah satu strategi penting dalam
pengembangan destinasi wisata yang berdaya saing (Rizal; Rakhmawati, 2025). Proses praktik ini
mendorong peserta untuk berpikir lebih kreatif dalam melihat potensi lingkungan sebagai sumber
inspirasi usaha. Pendekatan partisipatif yang diterapkan terbukti membantu meningkatkan
keterlibatan peserta karena pembelajaran tidak hanya berlangsung secara teoritis, tetapi juga melalui
pengalaman langsung.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan perspektif
peserta terhadap praktik usaha yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Sebelumnya,
sebagian besar peserta memandang konsep ramah lingkungan sesuatu yang sulit diterapkan dan
membutuhkan biaya tinggi. Namun, setelah kegiatan pelatihan berlangsung peserta mulai memahami
bahwa invoasi sederhana berbasis sumber daya lokal justru dapat menjadi strategi penguatan identitas
usaha sekligus meningkatkan daya saing di kawasan wisata. Temuan ini sejalan dengan Kamilah et al.
(2023) yang menyatakan bahwa penguatan identitas lokal melalui produk khas menjadi salah satu
strategi penting dalam mendukung daya tarik destinasi wisata.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan inovasi produk
ramah lingkungan dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM di kawasan wisata. Kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif mengenai pentingnya inovasi produk ramah lingkungan sebagai strategi
peningkatan daya saing usaha dan penguatan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan.
Selain itu, membuka wawasan terhadap potensi sumber daya lokal sebagai produk yang memiliki nilai
ekonomi dan relevansi dengan kebutuhan wisatawan modern.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan inovasi produk ramah lingkungan
bagi UMKM di Kawasan Wisata Taman Bunga Okura berhasil meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran peserta mengenai pentingnya pengembangan usaha berbasis
keberlanjutan lingkungan. Melalui pendekatan edukatif, diskusi partisipatif, serta praktik langsung,
peserta memperoleh wawasan baru mengenai pemanfaatan sumber daya lokal sebagai produk bernilai
tambah yang sesuai dengan preferensi wisatawan modern.

Kegiatan ini juga mendorong perubahan perspektif pelaku usaha terhadap pentingnya inovasi
produk sebagai strategi peningkatan daya saing usaha di kawasan wisata. Pemahaman mengenai
penggunaan bahan ramah lingkungan, pengurangan limbah, dan penguatan identitas produk lokal
menunjukkan bahwa praktik usaha berkelanjutan dapat diterapkan secara bertahap sesuai kondisi
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan agar hasil pelatihan dapat
diimplementasikan secara nyata dalam pengembangan usaha masyarakat serta mendukung
terciptanya ekosistem pariwisata yang lebih berkelanjutan di Kawasan Wisata Taman Bunga Okura.
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